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DAFTAR IsI

Kata Pengantar
Prakata

Kaladété dalam Mitos Masyarakat Dieng
Siapa Kiai Kaladété Itu?

Pementasan Topeng Lengger
Pertunjukan Pertama
Pertunjukan Kedua

Asal-Usul Topeng Lengger
Unsur-Unsur Penyajian Topeng Lengger
Penutup

Glosarium

Daftar Narasumber

Daftar Pustaka

11
15

27
30
34

39
49
81
87
91
93



DAFTAR NARASUMBER

Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat
Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat
Nama

Jenis kelamin

Pekerjaan

Nama
Jenis kelamin

Pekerjaan

Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Nama

Jenis kelamin

Pekerjaan

Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

: H. Suharno H.S. (58 tahun)

Laki-laki

: Mantan Seksi Kebudayaan Wonosobo

: Tembeleng, Rejoimo, Wonosobo

H. Moh. Yahna (52 tahun)

: Laki-laki
: Kades Dieng Wetan

Dieng Wonosobo No. 50, Kejajar, Kab. Wonosobo

: Samawi (82 tahun)
. Laki-laki
: Sesepuh/dukun ruwat Dieng Wetan, Kejajar, Wono-

sobo

: Suripto (78 tahun)
. Laki-laki
: Sesepuh/dukun ruwat Dieng Wetan, Kejajar, Wono-

sobo

: Somedi (48 tahun)
: Laki-laki

Kadus Dieng Wetan

¢ Suparno (46 tahun)

Laki-laki
Pembina Sanggar Topeng Léngger Desa Kaliwira, Gi-

yanti, Wonosobo

: Badri (56 tahun)

Laki-laki
Pedagang keliling

¢ Haryadi (35 tahun)
. Laki-laki

Pembina Sanggar Topeng Lengger Krida Budaya

: Desa Dieng Wetan, Kejajar, Wonosobo
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat
Keterangan
Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat
Keterangan
Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat
Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat
Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat
Nama

Jenis kelamin
Pekerjaan
Keterangan
Nama

Jenis Kelamin

Pekerjaan

Alamat

: Abdul Majid (42 tahun)

Laki-laki
Buruh

: Desa Dieng Wetan.

: Ayah dari anak yang diruwat
: Ibu Tumpyah (39 tahun)

: Perempuan

: Ibu rumah tangga

. Desa Dieng Wetan

Ibu dari anak yang diruwat

: Nunuk (49 tahun)

: Perempuan

: Staf Departemen Pariwisata

: Sidojoyo, Wonosobo

: Ibu Asrofi (mantan penderita gembel, 40 tahun)
: Perempuan

: Wiraswasta

: Desa Dieng Wetan

: Mini (20 tahun)

: Perempuan

: Penari Lengger

: Desa Wonolelo

: Yudi (25 tahun)

. Laki-laki

: Tukang ojek dan petani

: Penari Topeng Léngger

: Dwi Pranyoto (31 tahun)

: Laki-laki

: Penerus Sanggar Topeng Lengger Rukun Putri Bu-

daya

: Giyanti, Wonosobo
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